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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

ASI adalah emulsi lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam-

garam organik yang disekresi oleh kedua buah kelenjar payudara ibu, sebagai 

makanan utama ASI. ASI Eksklusif adalah bayi diberi ASI saja pada 0-6 

bulan tanpa pemberian apapun, termasuk susu formula, air gula, madu, air 

putih atau makanan tambahan apapun (Rimawati & Suwardianto, 2020).  

       Secara global, 48% dari semua bayi di bawah usia enam bulan diberi 

ASI eksklusif pada tahun 2024 (33) Di negara-negara berpenghasilan tinggi, 

kurang dari 20% anak diberi ASI selama 12 bulan. Di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, kurang dari 40% bayi di bawah usia 

enam bulan diberi ASI eksklusif, dan hanya dua pertiga anak antara usia 

enam bulan dan dua tahun yang menerima ASI (WHO, 2024). 

  Cakupan bayi berusia 6 bulan mendapat ASI eksklusif di indonesia tahun 

2024 adalah 69,26%. Persentase cakupan pemberian ASI eksklusif tertinggi 

pada Provinsi Nusa Tenggara Barat (83,42%), sedangkan persentase terendah 

di Provinsi Papua Barat (10,4%) (Profil kesehatan Indonesia, 2024). Cakupan 

pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif yang terhimpun di Sumatera Selatan 

tahun 2024 adalah sebesar 79,1%, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 

68,9%. Kabupaten/kota dengan cakupan pemberian ASI eksklusif tertinggi 

adalah Kota Palembang yaitu sebesar 92,7%, sedangkan yang terendah adalah 
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Kota Prabumulih sebesar 61,9% (Profil Kesehatan Provinsi Sumsel, 2024).  

Cakupan pemberian ASI Eksklusif untuk Kabupaten OKU tahun 2023 

sebesar 54,9%, rincian persentase pemberian ASI eksklusif. Berdasarkan data 

profil kesehatan di kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), Puskesmas 

Sekarjaya menempati urutan terendah dalam capaian ASI Eksklusif, yaitu 

hanya sebesar 39,4%  (Profil kesehatan OKU, 2023) 

        Bayi yang tidak diberikan ASI eksklusif dapat memberikan dampak 

bagi kesehatan bayi seperti meningkatkan risiko ISPA 35,09%, diare pada 

bayi sebanyak 38,07% serta gizi kurang sebanyak 49,2% sehingga berisiko 

mengalami dampak negatif pada bayi contohnya keterlambatan pertumbuhan 

fisik, peningkatan kerentanan terhadap penyakit, penurunan kapasitas kognitif 

dan gangguan perkembangan mental, serta dalam kondisi malnutrisi yang 

parah, dapat berujung pada kematian (Juniar et al, 2023). Solusi yang 

dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan atau edukasi kepada ibu 

hamil. Pemberian edukasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku ibu dalam memberikan ASI (Afrianty, 2023) 

Pemberian edukasi yang dilakukan baik secara tatap muka atau secara 

langsung serta menggunakan media edukasi lainya memiliki potensi yang 

dapat membantu individu untuk meningkatkan pengetahuan tentang ASI 

Eksklusif (Rivanica, 2023).  

Masih cukup banyak ibu yang memberikan bayinya susu formula 

karena takut anaknya kekurangan nutrisi karena ASI yang pertama kali keluar 

hanya sedikit, maka dari itu saya tertarik melakukan edukasi pada ibu dengan 
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masalah defisit pengetahuan tentang ASI eksklusif Di Wilayah UPTD 

Puskesmas Sekarjaya 

B. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah pada studi kasus ini adalah "Bagaimana edukasi 

pada ibu dengan masalah defisit pengetahuan tentang ASI eksklusif Di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Sekarjaya?”. 

C. Tujuan 

a. Tujuan Umum: 

Mendeskripsikan edukasi pada Ibu dengan masalah defisit 

pengetahuan tentang ASI eksklusif Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Sekarjaya 

b. Tujuan Khusus: 

a. Mendeskripsikan implementasi keperawatan tentang edukasi pada ibu 

hamil dengan defisit pengetahuan tentang ASI Eksklusif 

b. Mendeskripsikan hasil implementasi tentang edukasi pada ibu hamil 

dengan defisit pengetahuan tentang ASI Eksklusif 

D. Manfaat Studi Kasus 

a. Bagi Klien  

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

pedoman, serta bacaan bagi ibu hamil mengenai pentingnya pemberian 

ASI eksklusif. 
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b. Bagi Perkembangan Ilmu 

  Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi referensi, khususnya di 

bidang keperawatan maternitas, dalam mengembangkan strategi edukasi 

yang efektif untuk mengatasi defisit pengetahuan tentang ASI eksklusif 

serta mendukung keberhasilan program pemberian nutrisi awal 

kehidupan. 

c. Bagi Puskesmas 

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan 

masukan bagi petugas kesehatan di puskesmas dalam mengoptimalkan 

program promosi kesehatan. 
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